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Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan model
manajemen kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan di SDIT
Nur Hidayah Surakarta dan SDIP Al Madinah Sukoharjo yang meliputi:
model perencanaan, implementasi dan model evaluasi kurikulum.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, jenis studi kasus dengan
rancangan studi multisitus. Teknik pengambilan data dengan wawancara,
observasi partisipan, dan studi dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data
dengan triangulasi. Teknik analisis data meliputi: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan data. Analisis data dilakukan dengan
dua tahap yaitu analisis data tunggal dan analisis data lintas situs. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) Konsep perencanaan kurikulum pendidikan
berbasis nilai-nilai keagamaan dikembangkan konsep ISNaCRVa
(Integration system nasional curriculum and religious value). Pendekatan
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integrasi dengan tahapan; (a) membentuk tim pengembang kurikulum, (b)
analisis kurikulum nasional dan nilai-nilai keagamaan, (c) integrasi
organisasi nilai-nilai keagamaan dalam topik-topik materi kurikulum
nasional, (d) menentukan struktur dan muatan kurikulum berbasis
karakter(life skill); (e) mengembangkan disain rencana program
pembelajaran tematik integrative dalam silabus dan RPP, (f)
review/peninjaun kurikulum dan revisi (g) Membuat standar penilaian
danpelaporan. (2) Implementasi kurikulum menerapkan model Fidelity,
mutual adaptivedan Enachment, dengan menerapkan (pembelajaran tematik
integrative berbasis multidisiplin dan transdisipliner dengan menempatkan
nilai-nilai keagamaan sebagai hudan. dengan strategi; a) menerapkan
fullday school, b) guru berbasis keagamaan, c) pembelajaran agama
mempunyai waktu yang banyak, d) pembelajaran di dalam kelas dandi luar
kelas, e) team work yang baik dan profesional, f) adanya pembinaan,
pelatihan, dan workshop, serta daurah-daurah, g) koordinasi yang baik, h)
melibatkan orang tua dalam pembelajaran, i) menerapkan MBS, j)
memaksimalkan  fungsi  komite  sekolah, k) adanya jalinan
kebersamaan/kekeluargaan, 1) memanfaatkan media sosial, m) sarana dan
prasarana berbasis nilai keagamaan, dan n) suasana kondusif, (3) Model
evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan adalah model
CIPOO (Contex, Input, Proces, Out-put and Out-comes).
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1. PENDAHULUAN

Sekolah dasar adalah pondasi bagi jenjang pendidikan selanjutnya. Prestasi/keunggulan sebuah lembaga
pendidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai variabel. Variabel tersebut ada yang tampak (dapat diukur dan
dikuantifikasi dengan nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) dan kondisi fisik sekolah) dan dimensisoft (tidak
tampak). Dimensi ini meliputi; nilai-nilai (values), keyakinan (beliefs), dan norma-norma yang justru lebih
berpengaruh terhadap individu maupun anggota masyarakat sebagai hasil pendidikan (Hartiningsih, 2008).

Banyak orang dari berbagai latar belakang agama mengharapkan anak-anak mereka untuk memperoleh
pengetahuan modern yang terbaik namuntetap terbuka untuk budaya dan keyakinan (agama) mereka. Keinginan
ganda ini menimbulkan berbagai tantangan yang kompleks, dan sebagian para ahli telah menekankan
pentingnya menangani masalah ini.Ada yang mengklaim bahwa terjadi krisis studi kurikulum dan hubungannya
dengan integrasi (pengetahuan modern dan nilai agama) ini (Huidobro, 2018). Oleh karena itu, penyelenggaraan
pendidikan di sekolah maupun madrasah tidak lepas dari nilai-nilai tersebut. Realita ini sesuai dengan tujuan
pendidikan itu sendiri, yakni untuk mengembangkan potensi diri untuk memilikikekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.

Kurikulum merupakan bagian yang sangat penting dan strategis dalam pendidikan (Ifada, 2018).
Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pernah menarik kurikulum 2013 untuk dievaluasi.
Evaluasi ini bertujuan menguji kembali kesesuaian antara ide dan desain kurikulum; antara desain dan dokumen
kurikulum; antara dokumen dan implementasi kurikulum; serta antara ide, hasil, dan dampak kurikulum (A.
Baswedan, 2013). Hal Ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum sangat penting, dan jika tidak dijalankan
secara baik, dapat terjadi kekacauan/carut-marut dalam implementasi kurikulum. Kenyataan tersebut di atas,
menunjukkan diperlukan sebuah perencanaan kurikulum pendidikan yang tidak hanya transfer ilmu pengetahuan
atau keterampilan saja, namun lebih diutamakan masalah pengajaran budi pekerti atau nilai-nilai yang
bersumber dari ajaran agama sebagai pembentuk karakter dan moralitas bagi para peserta didik. Theodore
Roosevelt mengatakan; “To educate a person in mind and not in morals is to educate a manace to society”,
mendidik seseorang dalam aspek kecerdasan otak saja dan tidak melibatkan aspek moral, adalah justru
ancaman/marabahaya bagi masyarakat (Wiyani, 2013). Hal ini mengandung makna bahwa pendidikan moral
(nilai-nilai) merupakan hal pokok yang harus sangat diperhatikan. Pendidikan tersebut dilakukan melalui
integrasi antara pendidikan kecerdasan otak (olah pikir), kecerdasan moral/hati (olah hati) dengan kecerdasan
fisik (olah raga) dan kecerdasan rasa (olah rasa) serta nilai-nilai keagamaan.

Pendidikan yang berhasil adalah yang meliputi pendidikan tingkah laku jasmani, akal, psikologi dan sosial
menuju kearah fitrah/tabiat manusia (Langgulung, 1993). Pendidikan yang berbasis agama akan membawa
manusia kearah tabiat tersebut. Sebagai contoh pendidikan Islam, yang merupakan suatu sistem pendidikan yang
bertujuan untuk membentuk manusia muslim sesuai dengan cita-cita pandangan Islam, yaitu rahmatan lil
‘aalamiin. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, sudah seharusnya lembaga pendidikan di Indonesia
mempunyai kurikulum yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan. Munculnya Sekolah Islam Terpadu (SIT) 1992
merupakan lembaga alternatif dalam mewujudkan model sekolah yang memadukan ilmu pengetahuan dengan
nilai-nilai keagamaan menjadi satu kesatuan dalam pembelajaran, sehingga diharapkan melalui sekolah ini
terlahir para peserta didik yang yang berkualitas baik secara akademik maupun spiritualnya. Tentunya hal ini
membutuhkan manajemen kurikulum yang lebih baik. Di antara sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) di
karisidenan Surakarta yang masih mempunyai komitmen tinggi pada nilai-nilai keagamaan (nilai-nilai
keislaman) dengan manajemen yang baik adalah SDIP Al-Madinah Sukoharjo dan SDIT Nur Hidayah
Surakarta.

Kata model manajemen kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan pada dasarnya merupakan
gabungan dari kata: model, manajemen kurikulum, pendidikan, dan nilai-nilai keagamaan (dalam penelitian ini
nilai-nilai agama Islam). Kata model dalam KBBI berarti ‘pola, bentuk, ragam’ yang dalam penelitian ini berarti
pola atau bentuk manajemen kurikulum. Mulyasa (2006) menjelaskan bahwa manajemen kurikulum merupakan
suatu kegiatan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian (evaluasi) kurikulum. Adapun
pendidikan dalam agama Islam (Zainul Fitri, 2013) secara etimologi diwakili oleh istilah ta’/im dan tarbiyah
yang berasal dari kata dasar ‘a/lama dan rabba sebagaimana dalam Al-Qur’an, sekalipun konotasi kata tarbiyah
lebih luas karena mengandung arti memelihara, membesarkan, dan mendidik, serta sekaligus mengandung
makna mengajar (‘allama). Sedangkan menurut terminologi adalah usaha untuk mengubah tingkah laku
individu dalam kehidupan sebagai pribadi dan bermasyarakat yang dilandasi dengan nilai-nilai keagamaan
(Islam). Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa model manajemen kurikulum pendidikan
berbasis nilai-nilai keagamaan adalah pola/bentuk usaha sistematis yang dilakukan seseorang melalui aktivitas
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum yang dilandasi nilai-nilai keislaman agar para siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Model kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai
keagamaan yang direncanakan untuk diimplementasikan secara konseptual merupakan jenis kurikulum integrasi
(integrated curricula) yang dikembangkan oleh Robin Forgaty dan model Multidisciplinary Approach yang
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dikembangkan oleh Susan & Rebecca. Model kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan merupakan
integrasi kurikulum diknas dan kurikulum nilai-nilai keagamaan.

Secara umum ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam melakukan perencanaan kurikulum.
Hamalik (2013) menyebut aspek-aspek yang menjadi karakteristik perencanan kurikulum yaitu berdasar konsep
yang jelas, dibuat dalam kerangka kerja yang komprehensif, bersifat reaktif, tujuan berkait minat anak, dan ada
partisipasi kooperatif. Dalam pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan (Islam) perencanaan kurikulum
merupakan hal yang sangat urgen dan mendasar, karena harus dimulai dengan niat yang lurus terlebih
dahulu.Pendidikan merupakan salah satu bentuk ibadah, oleh karenanya harus diniatkan untuk mengharapkan
ridho Allah semata, bukan untuk tujuan yang selainnya. Hal ini sebagaimana dalam hadits:

aﬁugﬁ\aﬂjﬁgﬁu&%uﬁm@(&j&@\ S'Mi‘\ajiujfj;ﬁ:bb
el LEA 45030 IS (g alsha s dl () 405560 al sl ) ) 4550 &S (ad
) 53l L LY 4653 L@" 54

Dari Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Amal itu
tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa yang hijrahnya kepada
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya karena
dunia atau karena wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrah.” (HR.
Bukhari dan Muslim).

Perencanaan di dalam Islam mempunyai kedudukan yang sangat penting sangat ditekankan, sebagai
firman Allah SWT:

o 8o - 3 = PP 2 3%

Gstand Ly Bud A 5) D148 5 T G 15 Gl Hadily A T | siale ol 0

”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Hasr [59]: 18)

Implementasi kurikulum pendidikan Islam adalah tindakan nyata dari rencana yang dibuat dalam
perencanaan untuk dilaksanakan secara konsisten dan kontinyu dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun
langkah-langkah dalam implementasi model pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan menurut Wibisono
adalah sebagai berikut: spiritual, akademis, dan mondial.Langkah spiritual digunakan dalam rangka meletakkan
nilai-nilai etik, moral, dan religiussebagai dasar dan arah pengembangan iptek. Langkah spiritual ini harus
diterapkan dalam setiap mata pelajaran.

Model implementasi Kkurikulum menurut Snyder, Bolin, & Zumalt (1992) meliputi: fidelity,
mutualadaptive, dan enachment. Model implementasi kurikulum fidelity/instrumentalmempunyai
ciri-ciri;:adanya kurikulum standar, dokumen yang lengkap dan terperinci, implementasi disesuaikan dengan
desain. Implementasi kurikulum model fidelity ini melakukaninstal terhadap kurikulum (curriculum
implementation is installing curriculum). Guru mempunyai tugas menerapkan kurikulum sesuai aturan baku
(faithfully) guna memperoleh efesiensi. Implementasi adalah sebuah proses rasionalisasi. Allah Ta’alaa
memerintahkan dalam melaksanakan KBM ini hendaknya secara teratur dan menyeluruh:

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berjuang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh” (QS. Ash Shaaf [61]: 4)

Model evaluasi kurikulum secara umum sangatlah banyak. Secara teoritis model evaluasi kurikulum
pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan ini mengikuti proses evaluasi kurikulum pendidikan yang
dikemukakan oleh Stufflebeam (1965) evaluasi model CIPP (Context, Input, Prosess, and Product). CIPP
merupakan salah satu model evaluasi yang paling lengkap dan komprehensif karena meliputi aspek konteks,
input, proses, serta produk sebagai hasilnya.Model ini juga mengandung keterkaitan yang erat antara satu aspek
dengan aspek lainnya.Pelaksanaan model evaluasi CIPP ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1: Evaluasi Kurikulum Model CIPP
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Berkaitan dengan evaluasi dan follow up tersebut, Allah 7z ala berfirman dalam surat An Naml ayat 27:

Y i Galadly 1 ghnia Cpall 0 Faliald 08 e Gl 8 T

”Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang benar dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta” (QS. Al
Ankabut [29]: 3)

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan dan mengkaji secara mendalam tentang model manajemen
kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan di SDIT Nurhidayah Surakarta dan SDIP Al Madinah
Sukoharjo. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, jenis penelitian studi situs
dengan rancangan multisitus. Teknik pengumpulan data yang benar (tepat) akan menghasilkan data yang
memiliki kredibilitas tinggi, begitu pula sebaliknya. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini:
wawancara mendalam, pengamatan partisipan, dan studi dokumentasi. Teknik pemeriksaan data dengan
perpanjangan keikutsertaan, pengamatan yang tekun (persistent observation), triangulasi (triangulation): metode
dan sumber, pengecekan sejawat (member check), melalui diskusi (peer reviewing), dan kecukupan referensi
(referential adequacy). Di samping hal itu, peneliti juga menggunakan teknik pengecekan keabsahan data
dengan keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Analisis
data dilakukan melalui dua tahap.Pertama, dilakukan analisis data pada situasi tunggal dan analisis lintas situs.
Analisis tunggal (single social situation analysis) menggunakan model analisis data interaktif Miles dan
Huberman, yaitu reduksi data (reduction data), paparan data (display data), dan kesimpulan (conclusion).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model perencanaan kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan adalah dilakukan oleh bidang
kurikulum yang dibantu oleh panitia yang meliputi seluruh ustadz dan ustdzah. Model kurikulum pendidikan
berbasis keagamaan adalah dengan mengintegrasikan kurikulum pendidikan umum (Diknas) dan pendidikan
nilai-nilai keagamaan menjadi satu jalinan kurikulum. Pelajaran umum dibingkai dengan pijakan, pedoman, dan
panduan nilai-nilai keagamaan (hudan), sehingga kurikulum diknaspun bernuansa keagamaan. Pelajaran
diperkaya dengan konteks kekinian, dan kemaslahatan (life skill), dengan tetap pijakan, pedoman, dan panduan
nilai-nilai keagamaan.Oleh karena itu, konsep perencanaan kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai
keagamaan ini disingkat menjadi konsep ISNaCRVa (Integration system nasional curriculum and religious
value). Konsep perencanaan kurikulum integrasi yang berbasis nilai-nilai keagamaan ini dapat digambarkan
pada gambar berikut:
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Gambar 2 : Model KurikulumPendidikan Integrasi Berbasis Nilai-nilai Keagaman ISNaCRVa

Pada gambar tersebut nampak bahwa seluruh pelajaran kurikulum diknas dan ilmu pengetahuan diwarnai
dengan nilai-nilai keagamaan, hal ini berbeda dengan model kurikulum terpadu Robin Forgaty dimana
masing-masing bidang studi/pelajaran membahas satu topik/tema yang sama (topik tertentu). Model
perencanaan kurikulum pandidikan berbasis nilai-nilai keagamaan, seluruh mata pelajaran diwarnai, dipandu
/diarahkan, dan senantiasa dikontrol oleh nilai-nilai keagamaan (hudan). Semua pelajaran menjadi bernuansa
keagamaan. Mereka yang belajar Matematika, IPS, Bahasa Indonesia, IPA, dan pelajaran umum yang lainnya
bernuansa keagamaan. Nilai-nilai keagamaan itulah yang dijadikan kendali (hudan), Hal ini juga berbeda
dengan model integrasi kurikulum yang dikemukakan oleh Susan dan Rebecca, yang terkenal dengan model
Multidisciplinary Approach, dimana masing-masing pelajaran berdiri sendiri dengan ciri dan nuansanya
masing-masing membahas satu tema yang sama, hamun tetap dengan versinya masing-masing mata pelajaran.
Pada model kurikulum pendidikan model Multidiciplinary Approach, kurikulum yang terpadu juga model
kurikulum yang sifatnya tematik, sebagaimana yang dikenal di Indonesia dengan model kurikulum 2013.
Dimana seluruh mata pelajaran membahas tentang satu tema. Misalnya tentang tema alam sekitar, maka
pelajaran bahasa Indonesia, matematika, IPA, IPS, dan mata pelajaran yang lainnya membahas tema yang sama
tersebut. Model ini memmbutuhkan seorang guru yang mempunyai skill dalam mengajar, mempunyai wawasan
yang luas, dan memiliki attitud yang baik. Hal ini berbeda dengan model kurikulum pendidikan integrasi/
terpadu yang berbasis nilai-nilai keagamaan.

Model keterpaduan atau keintegrasian dalam kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan
adalah dengan menempatkan nilai-nilai keagamaan sebagai pedoman, acuan, maupun petunjuk yang lebih
dikenal dengan istilah hudan. Nilai-nilai agama bukan hanya masuk pada pelajaran, namun harus mampu
memberikan semangat yang seolah menjadi ruh dalam setiap pelajaran. Siswa yang belajar disemangati dengan
semangat beribadah dalam rangka melaksanakan perintah Allah 7a’allaa, sehingga tidak terdapat istilah
dikotomi dalam belajar. Jika mengacu model ini, model perencanaan kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai
keagamaan ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3 : Model Pengintegrasian Kurikulum Pendidikan Berbasis Nilai-nilai Keagamaan ISNaCRVa

Model implementasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan menerapkan model Fidelity,

Mutual Adaptive, dan Enachment dengan menerapkan pembelajaran tematik integratif berbasis multidisiplin dan
transdisipliner dengan menempatkan nilai-nilai keagamaan sebagai hudan. Adapun strategi implementasi
kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan antara lain:

AN S

B oo~

0.

11.
12.
13.

Menerapkan sistem fullday school sehingga memberikan keleluasaan dalam mengembangkan kurikulum.
Seluruh tenaga kependidikan (SDM) yang berbasis keagamaan.
Pembelajaran agama (Al Qur’an) mempunyai jam pelajaran yang banyak
Pembelajaran tidak hanya di kelas namun juga di luar kelas agar tidak jenuh dan lebih mengena.
Adanya team work yang baik dan professional serta adanya koordinasi yang baik.
Adanya pembinaan, pelatihan, training-training dan workshop-workshop, serta Daurah-daurah yang
terus-menerus dilakukan oleh sekolah dan yayasan terhadap guru dan karyawan
Melibatkan orang tua dalam pembelajaran.
Menerapkan manajemen berbasis sekolah (MBS) di sekolah
Memaksimalkan fungsi komite sekolah
Adanya jalinan kebersamaan/kekeluargaan di antara guru dan karyawan, juga antara murid dengan wali
murid
Memanfaatkan media sosial secara maksimal
Sarana dan prasarana yang sesuai dengan nilai keagamaan
Suasana yang kondusif
Evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan merupakan suatu keharusan dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan, karena hal ini merupakan kegiatan muhasabah atau instropeksi. Hal ini sesuai
dengan hadits Rasulullah SAW dari sahabat Umar:

s : alig ale g e 40 O30 08 1 06 A d s R G ek G
| R0lad G O &0l

Dari Umar Ibnul Khattab R.A beliau berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Adakanlah perhitungan

terhadap diri kalian sebelum kalian diperhitungkan...”

Dalam pelaksanaan evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan sebenarnya merupakan

aktivitas internal (evaluasi diri individu, sekolah dan yayasan) yang rutin diadakan. Kegiatan evaluasi
merupakan kegiatan pengawasan, pengendalian, penilaian, dan pertangunggungjawaban dari implementasi dari
kurikulum yang telah direncanakan. Kegiatan evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai kegamaan ini,
sesuai dengan firman Allah 7z alaa
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“Dan dia (Sulaiman) memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mengapa aku tidak melihat Hud-hud,
apakah dia termasuk yang tidak hadir ?”’Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan azab yang keras
atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar Dia datang kepadaku dengan alasan yang terang"
(QS.An Naml [27]: 20-21).
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri,
dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak.dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu” (QS.An Nisaa [4]: 1)

Model evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan ini hampir sama dengan kegiatan
evaluasi di sekolah yang lain, meliputi beberapa tahapan, yang meliputi: sepekan sekali, sebulan sekali, tengah
semester, akhir semester, dan yang bersifat tahunan. Evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai
keagamaan dilaksanakan sebelum proses pembelajaran (evaluasi konteks dan input), saat proses KBM (evaluasi
formatif), dan setelah kegiatan KBM selesai (evaluasi sumatif). Di samping itu, evaluasi juga berupa
penilaian.Penilaian bersifat menyeluruh, yang meliputi seluruh aspek; baik kognitif, afektif, dan psikomotorik
begitu juga penilaian yang dilakukan berbasis dengan nilai keagamaan.

Brady menjelaskan wilayah yang menjadi fokus area evaluasi di antaranya; keterampilan berfikir,
pengetahuan, kemampuan, sikap, nilai, pengembangan moral, keterampilan fisik, kreativitas, keterampilan sosial,
pemahaman estetik, kesadaran, sensitivitas, dan keterampilan yang lain. Evaluasi Brady ini masih bersifat umum,
nilai-nilai yang menjadi latar belakang kurikulum belum dijelaskan.Adapun evaluasi kurikulum berbasis nilai
keagamaan ini menjadikan nilai keagamaan menjadi pondasi dalam kegiatan pembelajaran, termasuk juga
evaluasinya

Evaluasi kurikulum berbasis nilai keagamaan yang berupa penilaian hasil belajar diorientasikan pada
pembentukan karakter peserta didik yang utuh, baik ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Oleh sebab
itu penilaian hasil belajarpun didasarkan pada ketiga ranah tersebut.Pada ranah kognitif misalnya, peserta didik
dituntut untuk memiliki wawasan yang luas baik dalam ilmu-ilmu agama maupun ilmu-ilmu umum.Pada ranah
afektif peserta didik dituntut memiliki agidah yang benar dan mampu menunjukkan sikap positif dan akhlak
mulia. Adapun pada ranah psikomotorik, misalnya peserta didik akan terbiasa mencintai kegiatan membaca dan
menghafal Al-Qur’an maupun Al-Hadits serta mampu melaksanakan ibadah secara benar.

Evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan pada tahap akhir yaitu dengan melihat
hasil pembelajaran yang telah dilakukan.Hal ini berkaitan dengan tujuan sekolah, yaitu menghasilkan generasi
robbani, yaitu generasi yang berkualitas, yaitu generasi yang memiliki kompetensi keimanan, kompetensi
kepribadian, kompetensi keilmuan, kompetensi fisik, dan kompetensi ketrampilan (life skill). Oleh karena itu,
pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan pada tingkat dasar membangun dan mengintegrasikan berbagai
komponen dalam sebuah format pendidikan terpadu sehingga terbentuk generasi rabbani.Terbentuknya
generasi rabbani yaitu generasi yang beriman dan berilmu pengetahuan, serta memiliki ketrampilan sebagai
bekal kehidupan. Secara menyeluruh, model evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan
dikembangkan dengan teori yang dikemukakan oleh Stufflebeam (1965) evaluasi model CIPP (Context, Input,
Prosess, and Product). CIPP merupakan salah satu model evaluasi yang paling lengkap dan komprehensif
karena meliputi aspek konteks, input, proses, serta produk sebagai hasilnya.Model ini juga mengandung
keterkaitan yang erat antara satu aspek dengan aspek lainnya. Selanjutnya, Stufflebeam dalam naskah yang
dipresentasikan pada Annual Conference of the Oregon Program Evaluation Network (OPEN) Portland tahun
2003, memperluas makna evaluasi product menjadi impactevaluation (evaluasi pengaruh), effectiveness
evaluation (evaluasi efektivitas), sustainability evaluation (evaluasi keberlanjutan), dan transportability
evaluation (evaluasi transformasi).

Model evaluasi kurikulum pandidikan berbasis nilai-nilai keagamaan ini juga menggunakan teori
Michael Scriven yang dikenal dengan Evaluasi Formatif dan Sumatif.Evaluasi ini digunakan untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran, mengevaluasi keberhasilan program (kurikulum) dan sistem pendidikan. Dalam
penelitian ini, evaluasi formatif dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan proses implementasi kurikulum
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pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan untuk mengetahui hasil dari
penyelenggaraan sistem pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian, dalam penyelenggaraan
sekolah Islam terpadu berbasis nilai-nilai keagamaan memadukan kedua model evaluasi (model evaluasi CIPP
dan Formati-Sumatif) dan mendukung teori kedua model evaluasi tersebut, sehingga menjadi evaluasi
kurikulum model CIPOO (Contex, Input, Process, Out-put and Out-comes). Secara keseluruhan tahapan dalam

evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan ini dapat digambarkan dalam bagan berikut:

CONTEXT INPUT PROCESS OUT-PUT
Moralitas yang - UU SISDIKNAS Pengelolaan Akademik yang bagus
rendah - Pendidikan karakter Kerjasama Jasmani sehat
Karakter bangsa - Konsep sekolah ; ’ i

oS Hafalan Al Qur*an dan Hadits
yang terkikis Berbasis Nilai KBM . N :
Keagamaan Keterampilan (Life Skill)
PAI hanya 2 jam . . PAI yang
: - Kurikulum Berbasis

. relurul
pelajaran Nilai Keagamaan b menyeluruh
IPTEK yang terus - SDM Berbasis Pembinaan OUT-COME
berkembang Nilai Keagamaan Keimanan yang shalih
Kondisi kekinian - Sarpras Berbasis peniaian Kepribadian Muslim

¢ Nilai I.(eagamaan KBM Berbasis
dan lain-lain - Pembiayaan Nilai Keagamaan
- dan lain-lain

EVALUASI EVALUASI EVALUASI EVALUASI

Dengan Das Sein Dengan EDS Dengan Niat, . Out put dengan ulangan,
dan Das Sollen Dan Analisis SWOT Islamisasi secara tugas/praktik, UTS, dan UAS
Keagamaan Kaffah, Supervisi . Out come dengan indikator/kriteria

Bagan : model evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai keagamaan

4. SIMPULAN

Model perencanaan kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan adalah mengintegrasikan
kurikulum pendidikan umum (Diknas) dan pendidikan nilai-nilai keagamaan menjadi satu jalinan kurikulum.
Pelajaran umum dibingkai dengan pijakan, pedoman, dan panduan nilai-nilai keagamaan (hudan), sehingga
kurikulum diknaspun bernuansa keagamaan.Pelajaran diperkaya dengan konteks kekinian, dan kemaslahatan
(life skill), dengan tetap pijakan, pedoman, dan panduan nilai-nilai keagamaan.Oleh karena itu, konsep
perencanaan Kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan ini disingkat menjadi konsep ISNaCRVa
(Integration system nasional curriculum and religious value). Model implementasi kurikulum pendidikan
berbasis nilai-nilai keagamaan menerapkan model Fidelity, Mutual Adaptive, dan Enachment dengan
menerapkan pembelajaran tematik integratif berbasis multidisiplin dan transdisipliner dengan menempatkan
nilai-nilai keagamaan sebagai hudan.

Adapun strategi implementasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan antara lain:
menerapkan sistem fullday school sehingga memberikan keleluasaan dalam mengembangkan kurikulum,
Seluruh tenaga kependidikan (SDM) yang berbasis keagamaan, pembelajaran agama (Al Qur’an) mempunyai
waktu yang banyak, pembelajaran tidak hanya di kelas namun juga di luar kelas agar tidak jenuh dan lebih
mengena, adanya team work yang baik dan professional serta adanya koordinasi yang baik, adanya pembinaan,
pelatihan, training-training dan workshop-workshop, serta Daurah-daurah yang terus-menerus dilakukan oleh
sekolah dan yayasan terhadap guru dan karyawan, melibatkan orang tua dalam pembelajaran, menerapkan
manajemen berbasis sekolah (MBS) di sekolah, memaksimalkan fungsi komite sekolah, adanya jalinan
kebersamaan/kekeluargaan di antara guru dan karyawan, juga antara murid dengan wali murid. memanfaatkan
media sosial secara maksimal, sarana dan prasarana yang sesuai dengan nilai keagamaan, dan suasana yang
kondusif. Model Evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan dilaksanakan sebelum proses
pembelajaran (evaluasi konteks dan input), saat proses KBM (evaluasi formatif), dan setelah kegiatan KBM
selesai (evaluasi sumatif). Secara keseluruhan, proses evaluasi kurikulum pendidikan berbasis nilai-nilai
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keagamaan ini mengembangkan Model Evaluasi Kurikulum CIPOO (Context, Input, Process, Out-put, dan
Out-Come).
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